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ABSTRACT 
Shoots of sugarcane is a very potential waste plant for feed due to the availability and do not 
compete with human consumption. This research aimed to observe the effect of sugarcane waste as 
feed substitution on the productivity of cattle. The research was conducted at the Gowa 
experimental field using 15 cattles, aged 2 to 2.5 years that were divided into 3 groups with 5 
replications. Firstly, shoots of sugar cane were processed to be "silage". Shoots of sugar cane were 
chopped into the size of ±5-10 cm, aerated for 24 hours, and kept in a plastic bag, then mixed with 
bran, molasses and urea and stirred well. The plastic bag was vacuumed and sealed, then left for 21 
days. Treatment was given to Group A (Forage ad libitum + 2 kg bran), B (Silage ad libitum + 2 kg 
of bran), and C (Silage ad libitum+Forage ad libitum + 2 kg of bran). Data were analyzed by 
completely randomized design. Feed analysis showed that the crude protein content of silage 
increased to 8.99 times higher than fresh shoots of sugar cane and elephant grass. Digestibility of 
dry and organic matter of silage is better than forage. Body weight gain of livestocks that were 
given silage was the highest (0.30 kg/head/day) among others. Feed conversion showed treatment 
B of 9.27, was the most efficient among treatments. It was concluded that silage can be used as a 
substitute for forage because it can increase the productivity of cattle. 
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ABSTRAK 
Pucuk tebu merupakan tanaman yang sangat potensial sebagai pakan ternak karena banyak 
tersedia dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Tujuan penelitian adalah mengetahui 
pengaruh pemberian limbah pucuk tebu sebagai pakan ternak terhadap produktivitas sapi potong. 
Kajian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan (KP) Gowa. Menggunakan 15 ekor sapi betina umur 
2-2,5 tahun yang dibagi dalam 3 kelompok (A, B dan C) dengan masing-masing 5 ulangan. Pucuk 
tebu diolah menjadi pakan ternak dalam bentuk “silase” dengan cara dicacah menjadi ukuran ±5-10 
cm. Cacahan pucuk diangin-anginkan selama 24 jam, dicampur dengan dedak, molasses, urea dan 
di homogenkan kemudian dimasukkan ke dalam plastik. Plastik tersebut divacum dan diikat 
kemudian dibiarkan selama 21 hari. Perlakuan pada kelompok A: Hijauan ad libitum + 2 kg dedak; 
B: Silase pucuk tebu ad libitum + 2 kg dedak dan C: Silase pucuk tebu ad libitum + hijauan ad 
libitum + 2 kg dedak. Analisis data dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Hasil analisis 
silase pucuk tebu menunjukkan kandungan protein kasar meningkat menjadi 8,99 lebih tinggi 
dibanding pucuk tebu segar dan hijauan rumput Gajah. Kecernaan bahan kering dan bahan organik 
silase pucuk tebu juga lebih baik dibandingkan dengan hijauan. Hasil kajian pakan silase pada sapi 
menunjukkan pertambahan bobot badan ternak yaitu kelompok B (silase pucuk tebu) lebih tinggi 
sebesar 0,30 kg/ekor/hari dibandingkan dengan kelompok C (silase pucuk tebu dan hijauan) 
sebesar 0,25 kg/ekor/hari, dan kelompok A (hijauan) sebesar 0,10 kg/ekor/hari. Konversi pakan 
sapi pada kelompok B sebesar 9,27 dan yang paling efisien dalam penggunaan pakan dibandingkan 
dengan kelompok C 11,95 dan kelompok A 43,13. Berdasarkan hasil kajian tersebut silase pucuk 
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tebu dapat digunakan sebagai substitusi maupun pengganti hijauan karena mampu meningkatkan 
produktivitas ternak sapi potong. 
Kata Kunci: Silase, Pucuk Tebu, Hijauan, Sapi Potong 
PENDAHULUAN 
Masalah yang dihadapi khususnya dalam pengembangan ternak ruminansia, terutama 
di daerah-daerah padat penduduk adalah semakin terbatasnya lahan yang dapat 
dimanfaatkan untuk tanaman rumput. Menjadi sangat penting untuk menggali sumber 
pakan baru  berupa pakan asal limbah pertanian karena pakan merupakan salah satu biaya 
terbesar pada usaha pemeliharaan sapi potong (Arthur et al. 2001; Wang 2006). Salah satu 
limbah pertanian yang umum digunakan masyarakat sebagai pakan ternak ruminansia 
adalah pucuk tebu. Keberadaan pucuk tebu di Sulawesi Selatan kurang dimanfaatkan 
sebagai bahan pakan hijauan bagi ternak ruminansia. 
Pada umumnya pengembangan usahatani tanaman perkebunan, khususnya perkebunan 
rakyat masih sebagai usaha monokultur, belum disertai pengembangan cabang usatani 
lainnya seperti tanaman tebu dengan ternak sapi. Padahal potensi limbah yang dihasilkan 
dari tanaman tebu seperti pucuk tebu, klentekan dan sogolan sangat melimpah. Namun 
pemanfaatan belum optimal, terutama dalam sistem integrasi tebu-ternak. Pemanfaatan 
hasil limbah perkebunan tebu dan pabrik gula sebagai pakan ternak akan mempunyai 
beberapa dampak positif, yaitu memberikan tambahan lapangan kerja, tambahan 
pendapatan petani, penghematan devisa dan menunjang pelestarian lingkungan. Dari 
pemanfaatan limbah tersebut akan mempunyai dampak penghasilan tambahan bagi 
perkebunan tebu dan pabrik gula. 
Pucuk tebu merupakan limbah tanaman yang sangat potensial sebagai pakan ternak 
karena jumlahnya tersedia banyak dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Menurut 
Direktorat Jenderal Perkebunan (2012), pada tahun 2012 luas lahan perkebunan tebu di 
Indonesia adalah 451,255 ha, dengan produksi mencapai 2,591,687 ton. Produksi tebu 
yang berasal dari perkebunan tebu di Sulawesi Selatan pada tahun 2012 sebesar 541 ribu 
ton. 
Pucuk tebu merupakan limbah yang tidak banyak dimanfaatkan oleh produsen gula 
sehingga berpotensi sebagai penyedia pakan ternak yang potensial. Selain itu, tanaman 
tebu biasa dipanen pada musim kemarau sehingga dapat digunakan sebagai pakan 
alternatif pengganti rumput yang pada musim kemarau ketersediaannya sangat terbatas 
(Priyanto 2010). Menurut Muhtaruddin (2007), pucuk tebu adalah bagian ujung atas 
batang tebu berikut 4 sampai 7 lembar daun yang dipotong dari tanaman tebu pada saat 
ditebang. Pucuk tebu yang diperoleh pada saat panen mempunyai berat sekitar 14% dari 
berat tebu. Pucuk tebu digunakan sebagai hijauan makanan ternak pengganti rumput Gajah 
tanpa ada pengaruh negatif pada ternak ruminansia. Pucuk tebu meskipun pontensinya 
cukup besar, namun angka pemanfaatannya relatif sangat rendah (3,4%). Hal ini 
disebabkan antara lain palatabilitasnya yang menurun apabila dikeringkan dengan matahari 
(Retnani et al. 2009). 
Salah satu keterbatasan dari limbah tebu dan industri gula adalah kecernaannya yang 
rendah dan tingkat konsumsi oleh ternak tidak sebanyak pada rumput. Pucuk tebu hanya 
mampu dikonsumsi oleh sapi sebanyak kurang dari 1% dari bobot hidup (dalam hitungan 
bahan kering). Agar pemanfaatan pucuk tebu lebih optimal dalam meningkatkan dan 
mempertahankan daya gunanya maka dilakukan teknologi pengolahan dengan pembuatan 
silase. Silase adalah pakan yang diawetkan yang diproses dari bahan berupa tanaman 
hijauaan, limbah industri pertanian dan bahan baku alami lainnya dengan kadar air pada 
tingkat tertentu kemudian dimasukan dalam sebuah tempat yang tertutup rapat kedap 
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udara. Silase dengan mutu baik diperoleh dengan menekan berbagai aktivitas enzim yang 
tidak dikehendaki, serta mendorong berkembangnya bakteri asam laktat yang sudah ada 
pada bahan (Schroeder 2004). Oleh sebab itu, fermentasi dengan menggunakan urea dan 
molases adalah salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas dari 
pucuk tebu. Tujuan kegiatan adalah melihat pengaruh pemanfaatan limbah pucuk tebu 
sebagai pakan terhadap produktivitas ternak sapi potong. 
MATERI DAN METODE 
Kajian dilaksanakan di Kebun Percobaan (KP) Gowa Kabupaten Gowa tahun 2014. 
Kajian menggunakan 15 ekor sapi betina berumur 2-2,5 tahun yang dibagi dalam 3 
kelompok dengan masing-masing 5 ulangan. Limbah tanaman tebu berupa: pucuk tebu 
diolah menjadi pakan ternak dalam bentuk “silase”. Limbah tebu di cacah terlebih dahulu 
dengan ukuran ±5-10 cm, diangin-anginkan terlebih dahulu selama 24 jam. Limbah 
kemudian dimasukan dalam plastik dicampur dengan dedak, molases dan urea dengan 
perbandingan 10 kg pucuk tebu dicampur 4 kg dedak, 4 kg molases dan 4 kg urea 
kemudian diaduk-aduk sampai rata. Kemudian wadah di vacum untuk mengeluarkan udara 
dari dalam, selanjutnya plastik ditutup dan diikat, dibiarkan selama 21 hari. 
Selanjutnya pakan diberikan berdasarkan perlakuan yaitu: Perlakuan (A) Hijauan ad 
libitum + dedak 2 kg; (B) Silase Pucuk tebu ad libitum + 2 kg dedak; (C) Silase Pucuk tebu 
ad libitum + Hijauan ad libitum + 2 kg dedak. Sebelum diberi perlakuan pakan, sapi 
diberikan obat cacing dan vitamin B kompleks. Kemudian, sapi dipelihara selama 3 bulan, 
setiap 2 kali seminggu dilakukan penimbangan untuk mengetahui kenaikan bobot 
badannya. Analisis data dengan menggunakan rancangan acak lengkap. 
Variabel yang diamati adalah kandungan nutrisi pakan, daya cerna bahan kering dan 
organik, bobot badan, pertambahan bobot badan harian, konsumsi dan konversi pakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan nutrisi dan kecernaan silase pucuk tebu  
Silase tebu adalah pakan yang diawetkan dan diproses dari bahan berupa tanaman tebu 
dengan kadar air pada tingkat tertentu kemudian dimasukan dalam sebuah tempat yang 
tertutup rapat kedap udara. Silase dengan mutu baik diperoleh dengan menekan berbagai 
aktivitas enzim yang tidak dikehendaki, serta mendorong berkembangnya bakteri asam 
laktat yang sudah ada pada bahan (Schroeder 2004). Tabel 1 menunjukkan, pucuk tebu 
segar mempunyai kandungan protein kasar yang lebih tinggi dibandingkan dengan hijauan. 
Setelah dilakukan proses silase, protein kasar pucuk tebu semakin meningkat menjadi 
8,99. Bila dilihat dari kandungan nutrisinya, protein kasar pucuk tebu lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan kandungan protein kasar jerami padi maupun jerami jagung, akan 
tetapi kandungan serat kasarnya adalah yang tertinggi (Sandi et al. 2012). Serat kasar silase 
pucuk tebu juga menurun menjadi 40,95 tidak terlalu jauh berbeda dengan serat kasar 
hijauan. 
Tabel 2 menunjukkan, kecernaan bahan kering dan bahan organik silase pucuk tebu 
lebih baik dibanding hijauan. Kecernaan bahan kering dan bahan organik lebih baik karena 
mengandung protein yang lebih tinggi. Hal ini sesuai yang dikemukakan Setiyaningsih et 
al. (2012) bahwa peningkatan kualitas hijauan terutama protein, mengakibatkan hijauan 
akan mudah untuk dicerna oleh ternak sehingga bermanfaat bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh ternak. 
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Tabel 1. Kandungan nutrisi pucuk tebu segar dan silase pucuk tebu 
Jenis  
Bahan 
kering 
Protein 
kasar 
Lemak 
kasar 
Serat 
kasar 
BETN Abu 
------------------------------ % ------------------------------ 
Hijauan segar 18,43 7,39 1,97 39,56 24,77 25,73 
Pucuk tebu segar* 21,42 7,40 2,90 42,30 40,00 7,42 
Silase pucuk tebu** 39,90 8,99 2,32 40,95 31,66 12,06 
*Prasetyo et al. (2013) 
**Analisis Lab. Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin (2014) 
Tabel 2. Daya cerna bahan kering dan bahan organik silase pucuk tebu 
Bahan 
Daya cerna bahan kering 
(DCBK) (% BK) 
Daya cerna bahan organik 
(DCBO) (% BK) 
Hijauan 30,50 25,40 
Silase pucuk tebu 33,40 27,40 
Analisis Lab. Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin (2014) 
Pertambahan bobot badan 
Pertambahan bobot badan merupakan indikator untuk mengetahui laju pertumbuhan 
ternak dan efisiensi penggunaan pakan yang disaji. Pemberian pakan tambahan berupa 
silase tebu adalah untuk mencukupi kebutuhan protein ternak. 
Tabel 3. Rataan bobot badan dan PBBH sapi 
Jenis  
Kelompok 
A B C 
Bobot awal (kg/ekor) 123,20 119,20 121,80 
Bobot akhir (kg/ekor) 132,40 146,40 144,40 
PBBH (kg/ekor/hari) 0,10b 0,30a 0,25a 
abHuruf yang berbeda mengikuti nilai rataan pada baris  yang sama menunjukkan perbedaan sangat 
nyata (P<0,05) 
Tabel 3 menunjukkan, kelompok B yaitu ternak diberi silase tebu ad libitum 
memberikan pertambahan bobot badan harian (PBBH) paling tinggi yaitu sebesar 0,30 
kg/ekor/hari, namun tidak berbeda nyata dengan kelompok C yang diberi silase pucuk tebu 
dicampur hijauan dengan PBBH sebesar 0,25 kg/ekor/hari, terendah adalah kelompok A 
yang hanya diberi hijauan sebesar 0,10 kg/ekor/hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian silase tebu mampu meningkatkan PBBH ternak oleh karena silase tebu 
mempunyai kandungan protein yang tinggi, sehingga ternak lebih banyak mengkonsumsi 
protein. Disamping itu, aroma dari silase tebu menarik ternak untuk memakannya.  
Bestari et al. (2000) melaporkan bahwa aroma dari suatu pakan dapat meningkatkan nafsu 
makan dari ternak sapi dan mengkonsumsi pakan lebih banyak. Pada silase tebu bau khas 
silase adalah sedikit asam dan harum. Hal ini karena terbentuknya asam laktat, asam asetat 
dan alkhol (Thalib et al. 2000). 
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Gambar 1. Laju pertumbuhan bobot hidup ternak tiap penimbangan selama tiga bulan 
Dari Gambar 1 menunjukkan, grafik pertambahan bobot badan semua perlakuan 
menunjukkan peningkatan tiap periode penimbangan, namun kelompok B grafik 
pertambahan bobot badannya paling signifikan kenaikan bobot badan ternak, diikuti 
kelompok C yang tidak jauh berbeda, sedangkan kelompok A, kenaikan bobot badan 
ternak cenderung lambat. 
Konsumsi dan konversi pakan 
Konsumsi pakan adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi produktivitas 
seekor ternak. Ternak hanya bisa hidup, berkembang dan berproduksi apabila 
mendapatkan pasokan nutrien yang dibutuhkannya. Bahan baku untuk nutrien ini adalah 
pakan yang dikonsumsi. Konsumsi pakan adalah kemampuan ternak untuk menghabiskan 
pakan yang tersedia secara ad libitum. Tabel 4 menunjukkan, rata-rata konsumsi pakan 
kelompok B paling rendah yaitu 2.800 g BK/ekor/hari, kelompok C sebesar 3.000 g 
BK/ekor/hari dan tertinggi adalah kelompok A sebesar 4.400 g BK/ekor/hari. 
Tabel 4. Rataan konsumsi dan konversi pakan sapi kelompok 
Parameter 
Kelompok 
A B C 
Konsumsi BK (g/ekor/hari)    
Hijauan 3.200 0 800 
Silase pucuk tebu 0 1.600 1.000 
Dedak 1.200 1.200 1.200 
Jumlah 4.400 2.800 3.000 
PBBH (g/ekor/hari) 102 302 251 
Konversi pakan 43,13a 9,27b 11,95b 
abHuruf yang berbeda mengikuti nilai rataan pada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat 
nyata (P<0,05) 
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Konversi pakan menunjukkan kelompok B sebesar 9,27; kelompok C 11,95 dan 
tertinggi kelompok A sebesar 43,13. Hasil ini menunjukkan bahwa kelompok B adalah 
paling efisien dalam penggunaan pakan karena memiliki nilai konversi pakan paling 
rendah. Hal ini sesuai yang dikemukakan Mide (2007) bahwa semakin kecil rasio konversi 
pakan berarti semakin efisien pakan tersebut untuk menghasilkan pertambahan bobot 
badan. Konversi pakan pada penelitian sejalan dengan pernyataan Siregar (2008), bahwa 
konversi pakan untuk sapi yang baik adalah 8,56-13,29. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa silase pucuk tebu dapat 
digunakan sebagai substitusi maupun pengganti hijauan karena mampu meningkatkan 
produktivitas ternak sapi potong yang ditandai dengan peningkatan pertambahan bobot 
badan ternak. 
DAFTAR PUSTAKA 
Arthur PF, Arthur JA, Johnston DJ, Herd RM, Richardson EC, Parnell PF. 2001. Genetic and 
phenotypic variance and covariance components for feed intake, feed efficiency, and other 
postweaning traits in Angus cattle. J Anim Sci. 79:2805-2811. 
Bestari J, Thalib A, Hamid H. 2000. Pengaruh kombinasi pakan silase jerami padi cairan rumen 
kerbau dan molase terhadap pertambahan bobot badan sapi peranakan Ongole. Dalam: 
Haryanto B, Darminto, Hastiono S, Sutama IK, Partoutomo S, Subandriyo, Sinurat AP, 
Darmono, Supar, Butar-Butar SO, penyunting. Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan 
Veteriner. Bogor, 18-19 September 2000. Bogor (Indonesia): Puslitbangnak. hlm. 242-250. 
Ditjenbun. 2012. Produksi, luas areal dan produktivitas perkebunan di Indonesia. Jakarta 
(Indonesia): Direktorat Jenderal Perkebunan. 
Mide MZ. 2007. Konversi ransum dan income over feed and chick cost broiler yang diberikan 
ransum mengandung berbagai level tepung rimpang temulawak (Curcumin xanthoriza Roxb). 
Bul Nutrisi dan Makanan Ternak. 6:21-26. 
Muhtaruddin. 2007. Kecernaan pucuk tebu terolah secara in vitro. J Indonesia Trop Anim Agric. 
32:146-150 
Prasetyo D, Suhartati FM, Suryapratama W. 2013. Imbangan pucuk tebu dan ampas tebu yang 
difermentasi menggunakan Phanerochaete chrysosporium pengaruhnya terhadap produk 
fermentasi rumen. J Ilmiah Peternakan. 1:514-524. 
Priyanto E. 2010. Pucuk tebu [Internet]. [disitasi 20 Juni 2015]. Tersedia dari: 
http://ilmuternakkita.blogspot.com 
Retnani Y, Widiarti W, Amiroh I, Herawati L, Satoto KB. 2009. Daya simpan dan palatabilitas 
wafer ransum komplit pucuk dan ampas tebu untuk sapi pedet. Media Peternakan. 32:130-136 
Sandi S, Ali AIM, Arianto N. 2012. Kualitas nutrisi silase pucuk tebu (Saccaharum officinarum) 
dengan penambahan inokulan effective microorganisme–4 (EM-4). J Peternakan Sriwijaya. 
1:1-9. 
Schroeder JW. 2004. Silage fermentation and preservation. Extension dairy specialist. AS-1254 
[Internet]. [cited 20 Juni 2015]. Available form: http://www.ext.nodak.edu/extpubs/ansci/ 
dairy/as1254. 
Setiyaningsih D, Christiyanto M, Sutarno. 2012. Kecernaan bahan kering dan bahan organik secara 
in vitro hijauan Desmodium cinereum pada berbagai dosis pupuk organik cair dan jarak 
tanam. Anim Agric J. 1:51-63. 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
152 
Siregar SB. 2008. Penggemukan sapi. Jakarta (Indonesia): Penebar Swadaya. 
Thalib A, Hamid H, Suherman D. 2000. Pengaruh perlakuan silase jerami padi dengan mikroba 
rumen kerbau terhadap daya cerna dan ekosistem rumen sapi. JITV. 5:276-281. 
Wang ZJD, Nkrumah CLI, Basarab JA, Goonewardene LA, Okine EK, Crews JRDH, Moore SS. 
2006. Test duration for growth, feed intake, and efficiency in beef cattle using the GrowSafe 
System. J Anim Sci. 84:2289-2298. 
